
BAB IV 

PEMBAHASAN DAN EVALUASI 

 

4.1 Pembahasan 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) adalah mata kuliah wajib 

dengan menerjunkan mahasiswa langsung ke masyarakat untuk membantu 

bagaimana cara mengembangkan dan mengelola daerah-daerah potensial 

yang menjadi sasaran yaitu yang memiliki keanekaragaman hasil bumi atau 

komoditas unggulan yang selama ini belum dikelola dengan baik serta 

membangun sistem informasi desa. Berikut uraian pembahasan hasil praktek 

kerja pengabdian masyarakat : 

 

4.1.1 Pembuatan Media Marketing Pada UKM Basreng. 

Dengan diadakannya suatu media promosi dan media penjualan online 

serta akses infornasi di internet akan membantu mempermudah 

konsumen dalam memesan maupun mengakses informasi mengenai 

UKM Basreng ini. Social media marketing Media yang tepat 

digunakan sebagai promosi dalam era industri saat ini. 

Social media marketing adalah sebuah proses pemasaran yang 

dilakukan melalui pihak ketiga yaitu website berbasis social media. 

Sosial media memungkinkan para pelaku pasar untuk berkomunikasi 

sesamanya, pelanggan, dan calon pelanggan. Nama instagram produk 

UKM Basreng yaitu bbb84_dj. Gambar 4.1 dan 4.2 merupakan gambar 

media marketing ukm basreng melalui instagram. Dan gambar 4.3 

merupakan media marketing ukm basreng melalui facebook.  
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Gambar 4.1  Media Marketing UKM Basreng Melalui Instagram. 

 

 

 

 

 

 



47 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2  Media Marketing UKM Basreng Melalui Instagram. 
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Gambar 4.3 Media Marketing Ukm Bukan Basreng Biasa Melalui Facebok 
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4.1.2 Meningkatkan Mutu Dan Kualitas Ekonomi Masyarakat Desa 

Melalui Sosialisasi Bisnis Model Kanvas untuk UKM Basreng  

Bisnis Model Kanvas sangat membantu untuk mempercepat proses 

analisa kekuatan dan kekurangan bisnis UKM Basreng. Dengan 

mengetahui kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh UKM Basreng 

, maka analisa kebutuhan dan profit dapat dilakukan dengan cepat. 

Berikut gambar 4.4 merupakan Model Bisnis Kanvas UKM Basreng 

seperti gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Model Bisnis Kanvas UKM Basreng 

 

4.1.3 Pembuatan Perencanaan Anggaran UKM Basreng  

Dalam UKM Basreng di Desa Sindang Garut ini belum menggunakan 

pembukuan yang baik sehingga kami melalui kegiatan Praktek Kerja 

Pengabdian Masyarakat (PKPM) ini membantu dalam membentuk 



50 
 

pembukuan sederhana yaitu perhitungan harga produksi untuk 

mempermudah UKM dalam mengolah dan mengatur siklus keuangan 

masuk dan keluar selama masa produksi barang tersebut. 

 

Dengan kegiatan ini masyarakat diharapkan di Desa Sindang 

Garutmendapat gambaran bagaimana dalam mengelola keuangan 

dalam memproduksi suatu produk sehingga produk dari masing-

masing UKM ini dapat maju berkembang dapat bersaing dengan 

produk lain. 

 

4.1.4 Pembuatan Laporan Harga Pokok Produksi (HPP). 

Merupakan program yang bertujuan untuk melatih pemilik UKM 

Bukan Basreng Biasa tentang bagaimana menyusun pembukuan dan 

laporan keuangan yang baik, sehingga dapat mengatur alur keuangan 

yang terdapat dalam UKM dengan tujuan agar pemilik usaha 

mengetahui apakah UKM yang dijalankan mendapat keuntungan atau 

mengalami kerugian. 

 

4.1.5 Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Pelatihan  

Pelatihan ini merupakan bagian dari investasi SDM (human 

investment) untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan kerja, 

dan dengan demikian meningkatkan kinerja pegawai. Gambar 4.5 

merupakan pelatihan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia. 
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Gambar 4.5 Peningkatan Kualitas Sumberdaya Manusia Melalui 

Pelatihan 

 

 

4.1.6 Pelatihan dan Pengenalan Teknologi Komputer dan Internet. 

Program ini merupakan program yang memiliki tujuan memberikan 

pengenalan teknologi kepada siswa SD yang ada Sindang Garut yang 

di khususkan untuk siswa SDN 24 Way Lima  kelas 5 yang di 

harapkan dapat mengoperasikan komputer. Adapun hasil dari kegiatan 

ini adalah warga kampung Sindang Garut khususnya siswa kelas 5 SD 

dapat mengoperasikan komputer seperti menghidupkan komputer dan 

mematikan komputer kemudian mengoperasikan Microsoft word 

seperti mengganti font, mengganti ukuran dari huruf, mengganti warna 

dari huruf. Berikut merupakan Pelatihan dan Pengenalan Teknologi 

Komputer dan Internet seperti gambar 4.6 dibawah ini: 
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Gambar 4.6 Pelatihan dan Pengenalan Teknologi Komputer dan Internet 

 

 

 

4.2 Evaluasi 

Dari segala rangkaian program kerja yang dilakukan oleh kelompok 84 

PKPM baik kegiatan inti dan penunjang terdapat beberapa masalah atau 

hambatan dalam pelaksanaannya, diantaranya adalah : 

1. Pemilik UKM tidak pernah melakukan perhitungan harga pokok 

produksi dan tidak pernah melakukan pembukuan mengenai uang 

masuk dan uang keluar sehingga sulitnya dalam mengumpulkan data 

dan penentuan harga jual produk hanya berdasarkan pemikiran dari 

pemilik sehingga laba yang diperoleh tidak maksimal. Dengan adanya 

program pelatihan Harga Pokok Produksi maupun Laporan Keuangan, 

UKM dapat memaksimalkan laba yang di peroleh serta uang masuk dan 

keluar terinci dengan jelas. 

2. Dalam pembuatan merek produk terdapat beberapa masalah yaitu 

kurang kreatifnya pembuat sehingga hasil kurang maksimal juga kurang 
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pandainya menggunakan photoshop sehingga pekerjaan sedikit 

terhambat. 

3. Kurangnya keinginan masyarakat untuk menggali potensi 

kreativitasnya 

4. Kurangnya fasilitas komputer dan internet pada SDN 24 Sindang Garut 

menjadi kendala untuk siswa/i SDN 24 Sindang Garut sehingga mereka 

tidak dapat menjalankan/mengoperasikan komputer. 

 

Namun secara keseluruhan berdasarkan hasil observasi dilapangan, 

pelaksanaan PKPM selama satu bulan itu banyak ditemukan fakta baik positif 

maupun negatif, hal tersebut merupakan pengalaman yang sangat berharga 

bagi kami. 

Kehadiran peserta Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) dalam 

setiap kegiatan mendapat sambutan dan tanggapan positif dari masyarakat. 

Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan partisipasi dalam segala kegiatan 

dimasyarakat. 

 

 

 


